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A. Latar Belakang

Pendidikan secara luas dan umum sebagai dasar g@ajmkan oleh
pendidik melalui bimbingan dan latihan untuk mentbgreserta didik mengalami
proses kemajuan kearah tercapainya pribadi detvasa.

Kehidupan dan peradaban manusia di era globalisasiengalami banyak
perubahan. Dalam merespon fenomena itu, manus@a@ermengembangkan
pendidikan baik di bidang ilmu-ilmu social, ilmtam, ilmu pasti maupun ilmu-
iimu terapan. Namun bersamaan dengan itu, munchoiiase krisis politik,
ekonomi, sosial, hukum, etnis, agama, golongan rdan Sehingga berdampak
pada perubahan yang terjadi dalam bersikap dakamdaku, selain itu juga
dampak dari era kemajuan tersebut kita lihat kexarathanyak orang lalai akan
asal-usul mereka, yaitu manusia yang diciptakah dlkah,mereka lupa akan
kewajibannya, yaitu melakukan kewajiban berupa ahbl waktu dan ibadah
lainnya, salah satu cara agar pendidikan cara mieaksholat dapat efektif dan
dapat diamalkan meka pemerintah memberi kebijaksakepada sekolah tingkat
dasar agar diberikannya pelajaran tentang ibadéln fygih.

Berdasarkan keterangan diatas, pendidiklah yangagienjung tombak,
artinya jika pendidikan menggantungkan nasib darsamdepan seseorang,
keluarga dan masyarakat. Perlu kita ketahui bahw#adnasa depan yang dipicu,
padahal pendidikan adalah sumber bagi ilmu dangiehgan, apalagi ilmu dan
pengetahuan agama dengan hokum-hukumnya yang tetiadaen mata pelajaran
Figih.

Dengan mata pelajaran Figih ini kita bisa menanam#éan sekaligus
menumbuh kembangkan diri peserta didik, sehingga akperoleh lulusan yang
berilmu pengetahuan dan teknologi dengan manusig kami. Akibatnya dapat
melahirkan generasi yang handal berkualitas di nyasg akan datang. Dalam

dunia pendidikan khususnya pengajaran pendidikeamaglslam khususnya
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Figih, guru memegang peranan penting dalam membssiva mencapai hasil
belajar yang optimal dan sekaligus menerpkan dél@ndupan sehari-hari, jadi
seorang guru dituntut mempunyai pengetahuan, keitam dan sikap
professional dalam pembelajaran dan mendidik sigaan

Salah satu usaha guru yaitu dengan memulai mediag ynana ini
merupakan unsur yang penting, karena proses petganyang melibatkan
hampir seluruh panca indra yang dalam hal ini peragan tidak sama dengan
sekedar melihat saja. Pembelajaran dengan metodeeiarti membantu guru
untuk mencapai peningkatan efektifitas dalam mengedelas. Bagi guru, media
merupakan alat bagi guru untuk mengajar, sedaglkan siswa merupakan
kesempatan untuk melayani kedua proses, yaitu dgglam mengajar dan siswa
dalam belajaf.

Salah satu hal yang mendukung adalah penggunaara.nf&ehggunaan
suatu media dalam pelaksanaan pembelajaran baggomarakan membantu
kelancaran, efektifitas dan efisiensi pencapaigratu

Media pendidikan merupakan suatu alat atau pemaytarg berguna untuk
memudahkan proses belajar dan mengajar, dalam aamgkngefektifkan
komunikasi antara guru dalam mengajar dan memudainkaid dalam menerima
dan memahami pelajaran. Proses ini membutuhkan gamg profesional dan
mampu menyelaraskan antara media pendidikan dasdmpendidikar.

Dari berbagai jenis media yang ada, diantaranysldaedia audiovisual
yaitu yang dapat ditangkap dengan indra pendengkamndra penglihatan. Jenis
ini terdiri dari salah satu diantaranya adalah (®@leo Compact Disk)

Video Compact Disk (VCD) adalah Video yang salah satu bentuknya adalah
Video Disc masih termasuk media pembelajaran audio visuathl¥Munadi
dalam bukunya Media Pembelajaran mendefinisikaeo adalah teknologi
pemrosesan sinyal elektronik meliputi gambar gedak suard/CD (Video
Compact Disk) adalah salah satu bentuk ddiileo Disc, yaitu sarana menyimpan

dan mencari gambar.

2 M. Basyirudin Usman, AsnawiMedia Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Pers, Juni 2002),
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Pembelajaran Figih di Ml Sruwen 04 Kecamatan TemgaKabupaten
Semarang, pada saat ini dirasakan masih kurangdkedalam penyampaiannya,
indikator ini dapat dilihat pada hasil belajar sassyang tampak dapat dilihat dari
berbagai faktor dibawah ini :

1. Respon anak untuk mengikuti kegiatan pembelajargih Fnasih kurang
yaitu 9 anak dari 20 anak.

2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas yamgikn oleh guru
pada tes formatif masih kurang sekitar 8 anak 2@anak.

Permasalahan yang terjadi tidak terlepas dari kpmgam wawasan guru
dalam memilih dan menerapkan media yang tepat uiigknakan dalam
menyampaikan materi pembelajaran Fiqgih.

Kondisi ini tidak dapat dibarkan saja, karena jp@nerapan proses awal
salah, hal ini bisa dipastikan bahwa proses sdlayguakan juga mengalami
kegagalan. Dengan demikian perbaikan proses pejataiadi MIl. Sruwen 04
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang perlu ddakuk

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, sangutding bagi peneliti
untuk mencoba menerapkan penggunaan media audibustuk meningkatkan
prestasi belajar siswa MI. Sruwen 04 Kecamatan diemgKabupaten Semarang
Kelas Il Tahu Pelajaran 2010/ 2011. Berdasarkamamrt@rsebut diataas, peneliti
mengangkat judul *UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR
ANAK PADA PELAJARAN FIQIH MATERI SHOLAT FARDHU
MELALUI MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL SISWA KELAS Il
MI. SRUWEN 04 KECAMATAN TENGARAN KABUPATEN SEMARANG
TAHUN 2010/ 2011".

B. Rumusan Masalah
Agar terfokus dalam pembahasannya, peneliti pedmatapkan rumusan
permasalahan, adapun rumusan permasalahan dalafitigenni adalah :
1. Apakah penggunaan media pembelajaran audio visyahtdmeningkatkan
respon pada pelajaran Figih materi sholat fardewaskelas 11 MI. Sruwen 04
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang ?



2.

C.

Apakah penggunaan media pembelajaran audio visay@htdmeningkatkan
penguasaan materi pada pelajaran Figih materi tshanidhu siswa kelas |l

MI. Sruwen 04 Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan arah dalam mengadakam@hasan setiap

kegiatan. Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui penggunaan media pembelajarano audual dapat
meningkatkan motivasi belajar pada pelajaran Figgiteri sholat fardhu siswa
kelas Il MI. Sruwen 04 Kecamatan Tengaran Kabup&emarang.

Untuk mengetahui penggunaan media pembelajarano audual dapat
meningkatkan penguasaan materi pada pelajaran Figtieri sholat fardhu

siswa kelas Il MI. Sruwen 04 Kecamatan Tengaranuigaten Semarang?

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya adalah sebagakbt :

. Manfaat bagi siswa

a. Dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengpembelajaran Figih
di MI. Sruwen 04 Kecamatan Tengaran Kabupaten Sargar

b. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa udmsm dalam mata
pelajaran Figih

Manfaat bagi guru

a. Dapat meningkatkan ketrampilan dalam menggunaagia pada proses
kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran Figih

b. Dapat meningkatkan kualitas proses pembelapaarkualitas profesional

guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Penegasan Istilah

Untuk menghindari perbedaan pemahaman beberaladn igting digunakan

dalam judul dan pernyataa penelitian, perlu dilzrigenjelasan sebagai berikut :



1. Meningkatkan Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah suatu rangkaian pengeydiag terdiri dari dua suku
kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi beraadl lbhhasa Belanda yaitu
prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi pregiasgj berarti “hasil
usaha™

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasatadalsil yang telah
dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagaihyd@edangkan belajar adalah usaha
memperoleh kepandaian atas ilmu.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, prestasijdreladalah tingkat
pencapaian yang telah dicapai oleh anak didik atswra terhadap tujuan yang
diterapkan oleh masing-masing bidang studi setemabngikuti program
pengajaran dalam waktu tertefitu.

Kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai §idan kegiatan antara

lain dalam kesenian, olahraga, dan pendidikan,dms pengajaran.

2. Pembelajaran Figih di Ml

Pelajaran Figih dalam Kurikulum Madrasah di Madnafiztidaiyah adalah
salah satu bagian dari mata pelajaran pendidikamagislam yang diarahkan
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rham® menghayati,dan
mengamalkan hokum Islam yang kemudian menjadi desadangan hidupnya
(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihaepggunaan
pengalaman dan pembiasdan.

Setiap mata pelajaran memiliki karekteristik tettenyang dapat
membedakan dengan mata pelajaran yang lain. Satahys ialah pendidikan

Agama Islam. Secara umum Pendidikan Agama Islanupa&an mata pelajaran

* Zaenal Arifin,Evaluasi Instruksional, (Bandung : Remaja Rosdakatya, 1999),him. 2
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yang dikembangkan dan ajaran-ajaran dasar yangp@&rdlalam Agama Islam
seperti terdapat dalam Al-Quran dan Al-Hadist. N@npada prinsip-prinsipnya
Pendidikan Agama Islam tertuang dalam tiga keramgian Islam yakni agidah,
syari’ah dan akhlak.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah mer@gpalsalah satu mata
pelajaran PAI yang mempelajari tentang figih ibgd&rutama menyangkut
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksankun Islam dan
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, seddn fmuamalah yang
menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhananmaekggntuan tentang
makanan dan minuman yang halal dan haram, khitarbaq, serta tata cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secabstansial mata pelajaran
Figih memiliki kontribusi dalam memberikan motivksipada peserta didik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam diglain sehari-hari
sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, daeimkesmigan hubungan
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia éudgi, sesama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkunganrfya.

Mata pelajaran Figih di madrasah ibtidaiyah bednjuntuk membekali
peserta didik agar dapat :
Mata pelajaran Figih di madrasah ibtidaiyah bednjwntuk membekali
peserta didik agar dapat :
a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan higtam baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untukildifagpedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial.

8 Departemen Agamé&eraturan Menteri Agama Republik Nomor 2 Tahun 2008 Tentang
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum IldkEmgan benar dan
baik sebagai perwujudan dari ketaatan dalam merjalaajaran agama Islam
baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, alenlyyi manusia itu
sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya malqioungan dengan

lingkungannya.

3. Media Pembelajaran Audio Visual

Oemar Hamalik mendifinisikan media sebagai tek@kRg/digunakan dalam
rangka lebih mengefektifkan komunikais antara gdam murid dalam proses
pendidikan dan pengajaran di sekot@h.

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur garag penting adalah
metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspekaling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode pengajaran yang sems&skipun masih ada
berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalamihin media, antara lain
tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yangagikan siswa kuasai setelah
pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajaranadek karakteristik siswa.
Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah $atgsi utama media
pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar tyamgmempengaruhi iklim,
kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata damptiié&an oleh guru.

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media peagagiiam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan danat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatarabetian bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Pe&aggu media pengajaran
pada tahap orientasi pengajaran akan sangat meambagfektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelgpada saat itu. Disamping
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media penga juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikéa dengan menarik

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, damdatkan informasi-
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: Depag, 2008), him. 20

9 Fatah Syukur NCTeknologi Pendidikan, (Semarang : Rasail, 2005), him.125

M Fatah Syukur NCTeknologi Pendidikan, (Semarang : Rasail, 2005), him. 16



Jenis-jenis media pendidikan dibagi menjadi belserapacam yaitu

dilihat dari jenisnya, media terbagi menjadi 3 nmaca

a. Media auditif
Media yang hanya mengandalkan suara saja sepeo, feaket rekoorder,
peringan hitam. Media ini tidak cocok untuk orangi fatau mempunyai
kelainan pendengaran.

b. Media visual
Media yang hanya mengandalkan indera penglihataediaMini ada yang
menampilkan gambar diam seperti film strip, slide), gambar atau lukisan,
dan cetakan. Ada pula yang menampilkan gambarsatalool yang bergerak
seperti film bisu, dan film kartun.

c. Media audio visual
Media yang mempunyai unsur suara dan unsur gandesmis media ini
mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meligedua jenis media
yang pertama dan kedua.

Video Compact Disk (VCD) adalah Video yang salah satu bentuknya adalah
Video Disc masih termasuk media pembelajaran awdioal. Yudhi Munadi
dalam bukunya Media Pembelajaran mendefinisikareoviddalah teknologi
pemrosesan sinyal elektronik meliputi gambar gedak suard/CD (Video
Compact Disk) adalah salah satu bentuk ddirieo Disc, yaitu sarana menyimpan
dan mencari gambat.

Adapun maksud media audio visual pada penelii@nadalah media VCD
(Video Compact Disk) yang digunaka pada penyampaian materi pembatajara
Figih materi Sholat Fardhu.

2 Harjanto,Perencanaan Pengajaran, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997)
13 Abdul Hakim Muh, “TV dan VCD Sebagai Media Pembatapn”,
http://abdulhakimmuh.wordpress.com/2010/06/22/td-8ebagai-media-pembelajaran/




